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SUMMARY

RESTA DILLA ANISKA, Content of the Micronutrients of Copper (Cu) in the
Roots and Shoot of Rice Plant (Oryza Sativa L.) in Irigated Waterlands, Belitang,
OKU Timur (Supervised by DEDIK BUDIANTA).

Continued use of fertilizers can lead to high fertilizer residues in the soil as
well as increased levels of metals such as Cu. Copper is a microelement that
plants need in small amounts and becomes harmful at higher concentrations. The
purpose of this study was to measure the copper levels present in the roots and
plants of rice and its correlation with other soil chemical properties. This research
was conducted from September to November 2024, located in rice fields owned
by residents under the auspices of the Agricultural Extension Agency (BPP)
Purwodadi Village, Belitang Mulya District, OKU Timur. The method used in this
research is a detailed survey method with a map scale of 1:10,000. The research
location is located in 5 different rice field blocks. There are 5 sampling points in
each block that will be composited with a repeat of 3 times. Thus, the number of
research samples taken were 15 root samples, 15 plant samples and 15 soil
samples that had been composited. The results showed (1) The copper content in
the roots and rice plants was still below the threshold, namely the average copper
content in the roots of 9.46 mg kg + 1.72 mg kg ™ and in the plant which was 3
mg kg -1 + 0.84 mg kg ™ (2) The characteristics of soil chemical properties in
irrigated rice fields showed a pH value of 4.58 (acidic), Cation Exchange Capacity
of 15.17 cmol kg™ (low) and C-Organic of 0.52 (very low). (3) Based on the
results of multiple linear regression tests, a correlation value of 0.793 was
obtained with a strong correlation level in roots and a correlation value of 0.533
was obtained with a moderate correlation level in plants.
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RINGKASAN

RESTA DILLA ANISKA, Kandungan Unsur Hara Mikro Tembaga (Cu) pada
Akar dan Tajuk Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Lahan Sawah Irigasi, Belitang,
OKU Timur (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA)

Penggunaan pupuk yang berkelanjutan dapat menyebabkan residu pupuk
yang tinggi di dalam tanah serta peningkatan kandungan logam seperti Cu.
Tembaga adalah unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil
dan menjadi berbahaya pada konsentrasi yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengukur kadar tembaga yang ada pada akar dan tajuk tanaman padi
serta korelasinya terhadap sifat kimia tanah lainnya. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan September - November 2024 berlokasi di lahan sawah
miliki warga dibawah naungan Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Desa Purwodadi,
Kecamatan Belitang Mulya, OKU Timur. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode survey tingkat detail dengan skala peta 1:10.000. Lokasi
penelitian terletak pada 5 blok sawah yang berbeda. Terdapat 5 titik pengambilan
sampel pada setiap blok yang akan dikompositkan dengan ulangan sebanyak 3
kali. Sehingga, jumlah sampel penelitian yang diambil yaitu 15 sampel akar, 15
sampel tanaman dan 15 sampel tanah yang sudah dikompositkan. Hasil penelitian
menunjukan (1) Kandungan tembaga pada akar dan tajuk tanaman padi masih
dibaawah ambang batas yaitu rata-rata kandungan tembaga pada akar sebesar 9,46
mg kg ' + 1.72 mg kg ™ dan pada tanaman yaitu sebesar 3 mg kg ™ + 0.84 mg kg
"1 (2) Krakteristik sifat kimia tanah pada lahan sawah irigasi menunjukan nilai pH
sebesar 4,58 (masam), Kapasitas Tukar Kation sebesar 15,17 cmol kg™ (rendah)
dan C-Organik sebesar 0,52 (sangat rendah). (3) Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda diperoleh nilai korelasi sebesar 0,793 dengan tingkat korelasi kuat
pada akar dan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,533 dengan tingkat korelasi
sedang pada tanaman.

Kata Kunci: Padi, Sawah, Tembaga, Unsur Hara Mikro
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi merupakan produk pertanian utama yang berperan dalam memenubhi
kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat di Indonesia bahkan di seluruh dunia.
Ketergantungan manusia terhadap konsumsi beras menyebabkan tingginya
permintaan terhadap produk beras yaitu sejalan dengan laju pertumbuhan
penduduk. Oleh karena itu, kebijakan pangan menjadi fokus utama dalam
pembangunan pertanian (Dewi et al., 2022) .

Menurut data dari BPS tahun 2024, Sumatera Selatan adalah Provinsi
pemasok beras terbesar di Sumatera bagian selatan dengan luas wilayah panen
padi pada tahun 2023 yaitu sekitar 504,14 ribu ha. Sedangkan, produksi padi pada
2023 yaitu sebesar 2.832,77 ton GKG (Gabah Kering Giling). Kabupaten OKU
Timur merupakan wilayah dengan total produksi padi (GKG) tertinggi kedua di
Sumatera selatan pada tahun 2023 setelah Banyuasin yaitu sekitar 716,876 ton
GKG atau 4,96 ton ha™. Sebagai salah satu daerah lumbung pangan di Provinsi
Sumatera Selatan (sumsel), Kabupaten OKU Timur terus berupaya meningkatkan
produktivitas pertanian untuk mencapai ketahanan pangan nasional (Destiana,
2022)

Peningkatan produktivitas pertanian saat ini mengalami banyak hambatan.
Faktor-faktor seperti tanah, iklim, dan metode budidaya adalah penyebab kendala
tersebut. Residu bahan kimia yang ada di lahan pertanian saat ini adalah salah satu
masalah yang sering terjadi, yang menyebabkan tanah pertanian menjadi tidak
subur. Sumber pengkontaminan, proses paparan, dan efek yang dihasilkan sangat
dipengaruhi oleh kontribusi logam ke dalam tanah yang pada akhirnya terserap
tanaman. Logam sifat persisten sehingga menyebabkan dapat terakumulasi dalam
tanah (Hindarwati et al., 2023).

Berdasarkan penelitian  Wihardjaka (2018), semakin meningkatnya
penggunaan lahan sawah dengan input agrokimia dalam jumlah besar justru akan

menguras unsur hara tanah dan menimbulkan dampak negatif terhadap
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lingkungan berupa meningkatnya residu agrokimia di dalam tanah dan tanaman.
Budidaya padi intensif dengan pemupukan berkelanjutan tidak hanya
menyebabkan peningkatan residu pupuk di tanah, tetapi juga meningkatkan
kandungan logam. Penelitian Pamiko (2014) mengungkapkan bahwa pemupukan
berkelanjutan dapat menghasilkan residu pupuk yang tinggi serta meningkatkan
kadar logam seperti Cu dan Zn. Kenaikan kandungan logam ini dapat
memengaruhi bioavailabilitas tanah, yang pada akhirnya berpotensi mencemari
makhluk hidup di sekitarnya, terutama tanaman.

Unsur hara mikro memainkan peran penting dalam metabolisme tanaman,
terutama membantu kerja enzim. Kelebihan atau kekurangan unsur hara mikro
dapat menyebabkan keracunan pada tanaman, sedangkan kekurangan unsur hara
mikro akan menyebabkan kerja enzim terganggu. Selain memainkan peran
penting dalam metabolisme tanaman, unsur hara mikro seperti mangan (Mn), besi
(Fe), seng (Zn), dan tembaga (Cu) sangat penting bagi tanaman (Seran, 2017).
Kekurangan unsur mikronutrien dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Misalnya, kekurangan logam tembaga (Cu) dapat menyebabkan klorosis dan
pertumbuhan terhambat (Handayani et al., 2015). Namun, unsur mikronutrien ini
dapat menjadi berbahaya jika terdapat dalam konsentrasi tinggi. Kandungan
logam yang berlebihan dapat merusak tanaman, terutama jika logam tersebut
berinteraksi sehingga menghambat penyerapan nutrisi oleh tanaman. Kandungan
logam berat dalam tanah sangat memengaruhi kadar logam yang terakumulasi
dalam tanaman yang tumbuh di atasnya. Sumber logam dalam jaringan tanaman
mencakup konsentrasi logam dalam larutan tanah, mobilitas ion logam ke zona
perakaran, pergerakan logam dari permukaan akar ke jaringan akar, serta
distribusi logam ke jaringan tanaman lainnya (Silaban, 2014).

Tembaga (Cu) adalah unsur logam yang memiliki aktivitas biologis tinggi dan
rentan terhadap bioakumulasi dalam organisme hidup. Peningkatan konsentrasi
tembaga dalam lingkungan dapat mengganggu ekosistem dan menghambat
pertumbuhan tanaman serta organisme lainnya (Setyawan et al., 2018). Tembaga
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kekurangan tembaga
dapat menyebabkan gejala defisiensi pada daun dan organ reproduksi. Namun,

kelebihan tembaga dapat berdampak negatif bagi tanaman serta manusia. Dampak
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kelebihan tembaga yaitu dapat menghambat pertumbuhan akar dan menyebabkan
klorosis pada daun (Kumar, 2021). Selain itu, tembaga dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman padi dan berkurangnya jumlah daun.
Sementara itu, tembaga dapat masuk ke dalam tubuh manusia dan berpotensi
membahayakan kesehatan. Logam berat ini tidak dapat dikeluarkan atau
dimusnahkan oleh tubuh, dan efeknya bergantung pada tempat serta jenis ikatan

logam tersebut dalam tubuh manusia (Parmiko, 2014).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Berapa kadar unsur hara mikro tembaga (Cu) yang terdapat pada akar dan
tajuk tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah irigasi, Belitang,
OKU Timur?
2. Bagaimana korelasi antara kadar tembaga (Cu) pada akar dan tajuk
tanaman padi dengan sifat kimia tanah lain seperti pH, KTK dan C-

Organik tanah ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengukur kadar unsur mikro tembaga (Cu) yang terdapat pada akar dan
tajuk tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah irigasi, Belitang,
OKU Timur
2. Mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (pH, KTK dan C-Organik tanah)
terhadap ketersediaan tembaga (Cu) pada akar dan tajuk tanaman padi di

lahan sawah irigasi, Belitang, OKU Timur.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan kandungan
unsur mikro tembaga (Cu) pada akar dan tajuk tanaman padi serta pengaruh sifat
kimia tanah (pH, KTK dan C-Organik tanah) terhadap ketersediaan tembaga (Cu)
pada akar dan tajuk tanaman padi di lahan sawah irigasi, Belitang Mulya, OKU

Timur.
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